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Lampiran: Uji Anova 

Tinggi Tanaman 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 74.242 10.606 1.809 0.132 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 43.478 43.478 7.414 0.012 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 22.278 7.426 1.266 0.308 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 8.486 2.829 .482 0.698 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 140.747 5.864    

Total 32 24951.430     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

Jumlah Daun 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 0.969 0.138 0.886 0.533 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 0.031 0.031 0.200 0.659 Tidak Beda 

Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.844 0.281 1.800 0.174 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 0.094 0.031 0.200 0.895 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 3.750 0.156    

Total 32 541.000     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 
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Diameter Batang 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 14.92 2.13 1.47 0.222 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 5.20 5.20 3.60 0.070 Tidak Beda 

Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 3.01 1.00 0.697 0.563 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 6.70 2.23 1.550 0.227 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 34.62 1.44    

Total 32 2589.61     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

 

Panjang Daun 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 43.215 6.174 1.157 0.363 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 4.728 4.728 0.886 0.356 Tidak Beda 

Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 12.716 4.239 0.794 0.509 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 25.771 8.590 1.609 0.213 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 128.103 5.338    

Total 32 14907.470     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 
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Berat Basah Tanaman 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 34.372 4.910 2.265 0.064 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 22.798 22.798 10.515 0.003 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.372 0.124 0.057 0.982 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 11.202 3.734 1.722 0.189 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 52.037 2.168    

Total 32 1692.578     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

Berat Kering Tanaman 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 2.914 0.416 2.699 0.033 Beda Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 1.730 1.730 11.215 .003 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.070 0.023 0.151 .928 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 1.115 0.372 2.409 .092 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 3.702 0.154    

Total 32 134.536     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

 

Berat Basah Akar 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 2.659 .380 1.594 0.185 Beda Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 1.155 1.155 4.846 0.038 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.068 0.023 0.095 0.962 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 1.436 0.479 2.008 0.140 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 5.722 0.238    

Total 32 87.132     
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Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

 

Berat Kering Akar 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 0.159 0.023 1.123 0.382 Beda Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 0.044 0.044 2.189 0.152 Tidak Beda 

Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.010 0.003 0.172 0.915 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 0.104 0.035 1.718 0.190 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 0.485 0.020    

Total 32 8.554     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

Panjang Akar 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 257.795 36.828 0.834 0.570 Beda Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 129.203 129.203 2.925 0.100 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 50.376 16.792 0.380 0.768 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 78.216 26.072 0.590 0.627 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 1060.043 44.168    

Total 32 17315.970     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

 

Volumen Akar 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 7 4.719 .674 1.659 0.167 Beda Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 2.531 2.531 6.231 0.020 Beda Nyata 

Bahan 

Pembenah 

Tanah 

3 0.344 0.115 0.282 0.838 Tidak Beda 

Nyata 

Interaksi 3 1.844 0.615 1.513 0..237 Tidak 

Berinteraksi 

Galat 24 9.750 0.406    

Total 32 251.000     
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Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nya 


